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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan tingkat motivasi 
belajar anak kelompok B di TK umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak 
Kota.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-
kuantitatif. Sampel penelitian adalah 86 anak kelompok B di TK Umum dan 146 anak 
kelompok B di TK Islam se-Kecamatan Pontianak Kota. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah dengan metode observasi dan interview. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan metode rata-rata dan uji test t. 
Berdasarkan analisis data diperoleh t hitung (Equal Variance not Assumed) adalah -
1.385. Tabel distribusi dicari pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 
(N1+N2-2) = (86+146-2) = 230 maka diperoleh t table sebesar 1,960. Dapat 
disimpulkan t hitung ˂ t table (-1.385˂ 1,960) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima, 
artinya perbedaan basic sekolah tidak menjadi pengaruh terhadap motivasi belajar 
anak. Hal ini dapat dibuktikan dengan tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan 
antara tingkat motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-
Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 2016.  
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otivasi merupakan penggerak seseorang untuk bertingkah laku. Uno (2011:1) 
menyatakan “Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
bertingkah laku.” Sardiman (2012:75)  mengatakan “Motivasi  dapat juga 
dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu.” Keberadaan motivasi dalam proses 
belajar  merupakan faktor penting yang akan memengaruhi seluruh aspek-aspek 
belajar dan pembelajaran. Menurut Wahyuni (2009:11) mengatakan “Motivasi 
merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam belajar, namun sering kali 
sulit diukur.”Sardiman (2012:85) menyatakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu, (1) 
mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi, motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan, (2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan 
yang hendak dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. (3) Menyeleksi perbuatan, 
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut.  Mengembangkan motivasi anak sejak dini merupakan tugas yang 
tidak sulit namun juga tidak mudah, artinya tugas ini bisa berhasil diemban oleh guru 
dan orang tua bila anak mereka memang memiliki motivasi dari dalam yang kuat 
untuk mencapai sesuatu atau bila orang tua mengetahui motivasi dari luar yang  







tidak  menangkap makna suatu aktivitas sehingga ia sulit menimbulkan motivasi dari 
dalam dirinya. Berbagai  bentuk tawaran dari luar yang bermaksud untuk 
mendorongnya melakukan sesuatu belum tentu juga menarik perhatiannya. Karena 
setiap anak berkembang melalui tahap perkembangan tertentu. Sebab itu  penting bagi 
guru dan orang tua untuk mengenal anak mereka sesuai tahap perkembangan yang 
sedang dilampauinya, sehingga diharapkan guru dan  orang tua akan menstimulasi dan 
memotivasi anak mereka untuk mau terlibat dan berprestasi di bidang tertentu. 
Intensitas motivasi seorang akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya. Menurut Sardiman (2010:83) mengemukakan ciri-ciri pada anak yang 
memiliki motivasi dalam kegiatan belajar ditunjukkan sebagai berikut: (1)Tekun 
menghadapi tugas. (2)Ulet menghadapi kesulitan( tidak lekas putus asa). (3) 
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. (4)Lebih senang bekerja 
secara mandiri. (5)Cepat bosan pada tugas-tugas yag rutin. (6)Dapat mempertahankan 
pendapatnya. (7)Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. (8)Senang mencari 
dan memecahkan masalah soal-soal. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada anak 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar 
menurut Uno  (2014:10) adalah sebagai berikut: (1) Adanya hasrat berhasil dalam 
belajar (2) Adanya dorongan dalam belajar (3) Adanya cita-cita masa depan dalam 
belajar (4) Adanya penghargaan dalam belajar (5) Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, sehingga memungkinkan seseorang anak usia dini dapat belajar dengan 
baik dan menyenangkan. Menurut Slameto (2013:54) ada dua faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar anak, yaitu: (1)Faktor Internal, faktor internal yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari dalam seseorang sendiri dan dapat mempengaruhi 
terhadap belajarnya. Faktor internal dibedakan menjadi tiga yaitu faktor jasmaniah, 
faktor kelelahan dan faktor psikologi. (2) Faktor Eksternal, faktor eksternal yaitu faktor 
yang berasal dari lingkungan luar dan dapat mempengaruhi terhadap belajarnya. 
Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan 
faktor masyarakat. Anak sebagai faktor utama dalam kegiatan belajar di sekolah. 
Masing-masing anak mempunyai karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya, 
sehingga menyebabkan perbedaan dalam motivasi belajarnya. Faktor-faktor tersebut 
mengakibatkan munculnya anak yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, sedang 
atau rendah. Satu di antara faktor yang diduga berpengaruh besar terhadap tingkat 
motivasi belajar anak adalah faktor eksternal meliputi faktor sekolah. Menurut 
Slameto (2013:60) “Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan anak didik, relasi anak didik dengan anak 
didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas rumah.” 
Observasi yang dilakukan peneliti pada beberapa TK di Kecamatan Pontianak 
Kota, peneliti melihat adanya Taman Kanak-Kanak yang ber-basic Islam dan ber-
basic umum. Berdasarkan perbedaan basic tersebut peneliti ingin melihat apakah hal 
ini akan berpengaruh terhadap motivasi belajar anak dengan melihat ada atau tidaknya 
perbedaan motivasi belajar anak yang bersekolah di TK Umum dan TK Islam. 





Bina Sari yang merupakan TK umum yang menerima semua agama dalam penerimaan 
peserta didiknya, dan TK Islam Semesta Khatulistiwa yang ber-basic Islam, hanya 
menerima peserta didik yang beragama Islam saja. Keduanya  merupakan TK yang 
sama-sama terakreditasi A di Kecamatan Pontianak Kota. Dari observasi tersebut 
peneliti menemukan terdapat satu anak kelompok B1 TK Bina Sari yang masih 
ditunggu oleh ibunya di dalam kelas. Anak  hanya mau belajar jika ibunya menemani 
di dalam kelas. Ketika kegiatan menempel benda-benda kecil seperti pada kegiatan 
mozaik dan kolase, hanya ada  beberapa anak saja yang menyelesaikan tugas 
menempel tersebut hingga penuh. Sementara di TK Islam Semesta Khatulistiwa 
peneliti  menemukan ada anak kelompok B1 yang sering menolak jika diberi tugas 
atau kegiatan oleh guru.  Anak tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dengan alasan lelah dan sebagainya. Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti menilai 
bahwasannya motivasi belajar  setiap anak berbeda-beda.  Hal ini sesuai dengan 
informasi  yang diperoleh dari guru TK Bina Sari mengatakan bahwa motivasi belajar 
anak tidak sama, ada yang tinggi dan ada yang rendah. Hal senada juga diungkapkan 
oleh guru TK Islam Semesta Khatulistiwa. Namun, secara keseluruhan bisa dikatakan 
“Sedang”.Selanjutnya peneliti ingin menggali dan mencari informasi mengenai tingkat 
motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  
Pontianak Kota Tahun 2016. Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul 
“Analisis Perbedaan Motivasi Belajar Anak Kelompok B di TK Umum dengan TK 
Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 2016.”  
Adapun tujuan umum dalam penelitian  ini adalah untuk memperoleh informasi 
objektif tentang  perbedaan motivasi belajar anak kelompok B di TK umum dengan 
TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota tahun 2016.Secara khusus penelitian  ini 
untuk mendeskripsikan tentang :a. Tingkat  motivasi belajar anak kelompok B di TK 
umum Se-Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016. b.Tingkat  motivasi belajar anak 
kelompok B di TK Islam Se-Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016. c.Perbedaan yang 
signifikan motivasi belajar anak kelompok B di TK umum dengan TK Islam  Se-
Kecamatan  Pontianak Kota tahun 2016. 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan 
khususnya kajian mengenai motivasi belajar anak usia dini. Di samping itu, penelitian 
ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau sumbang saran untuk 
mengetahui tingkat motivasi belajar anak kelompok B di TK umum dengan TK Islam  
Se-Kecamatan  Pontianak Kota tahun 2016, sebagai bahan informasi dan 
pertimbangan dalam rangka membuat program pembelajaran dalam meningkatkan 
motivasi belajar pada  anak agar lebih baik lagi, dijadikan referensi untuk penelitian  
selanjutnya dalam bidang pendidikan, bagi peneliti, sebagai calon guru dapat 
menambah pengetahuan dan meningkatkan pemikiran dalam memecahkan masalah 
terutama tentang motivasi belajar anak usia dini.  
Untuk memperjelas batasan-batasan penelitian dan memperjelas materi yang 
menjadi fokus dalam penelitian, sehingga menghindari penafsiran yang berbeda bagi 
pembaca terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian  ini maka peneliti perlu 
memberikan penjelasan istilah yang ada di dalam penelitian  ini sebagai 





yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.  Dalam penelitian  ini yang 
dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi belajar anak kelompok B di TK 
Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 2016. Indikator 
motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno  (2014:10) dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: (1) Adanya hasrat berhasil dalam belajar (2)  Adanya dorongan dalam belajar 
(3) Adanya cita-cita masa depan dalam belajar (4) Adanya penghargaan dalam belajar 
(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, sehingga memungkinkan seseorang 
anak usia dini dapat belajar dengan baik dan menyenangkan. Berdasarkan indikator 
tersebut akan dilakukan analisis mengenai tingkat motivasi belajar anak kelompok B 
di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 2016 dengan 
kategori: (1) Sangat Rendah = 0-20 (2) Rendah = 21-40 (3) Cukup = 41- 60 (4) Tinggi 
= 61-80 (5) Sangat Tinggi = 81-100. Selanjutnya akan dianalisis perbedaan motivasi 
belajar antara anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan 
Pontianak Kota Tahun 2016 dengan hasil analisis dikategorikan menjadi, sangat 
signifikan, signifikan, dan tidak signifikan.Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah:a.Tingkat  motivasi belajar anak kelompok B di TK umum Se-Kecamatan 
Pontianak Kota  Tahun 2016 ≥ 60. b.Tingkat  motivasi belajar anak kelompok B di TK 
Islam Se-Kecamatan Pontianak Kota Tahun 2016  ≥ 60, 𝐻𝑎 : Terdapat perbedaan 
motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  
Pontianak Kota Tahun 2016,  𝐻𝑜 : Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar anak 
kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 
2016. Kriteria pengujian hipotesis: Jika 𝑡𝑜 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ 𝑡𝑡  (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 𝐻𝑎  
diterima. Jika 𝑡𝑜 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≤  𝑡𝑡 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 𝐻𝑎 ditolak. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kuantitatif. Metode deskriptif-
kuantitatif adalah penelitian tentang gejala dan keadaan yang dialami dengan 
memberikan gambaran berdasarkan fakta-fakta yang tampak apa adanya kemudian 
data tersebut dianalisis menggunakan statistik. Adapun peneliti menggunakan metode 
deskriptif-kuantitatif dalam penelitian ini adalah dengan maksud untuk 
menggambarkan apa adanya tentang perbedaan tingkat motivasi belajar anak 
kelompok B antara yang bersekolah di TK Umum dan TK Islam se-Kecamatan 
Pontianak Kota kemudian data yang didapat akan dianalisis menggunakan ststistik. 
Bentuk penelitian   yang di gunakan dalam penelitian  ini adalah penelitian  
komparatif, hal ini disebabkan karena peneliti ingin mengetahui perbedaan motivasi 
belajar anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak 
Kota Tahun 2016. Penelitian  ini dilakukan pada TK Umum dan TK Islam yang 
terdapat di Kecamatan Pontianak Kota Tahun 2016. Peneliti tertarik memilih lokasi 
penelitian  ini dikarenakan Kecamatan Kota Pontianak merupakan pusat kota. 
Pemilihan TK hanya pada yang telah terakreditasi A, dengan akreditasi tersebut 
peneliti menganggap bahwa TK tersebut telah terbukti kualitasnya. Dalam penelitian  
ini yang menjadi populasi adalah semua anak kelompok B yang ada di TK umum dan 





Adapun jumlah anak kelompok B yang terdapat di TK umum dan TK Islam adalah 
sebagai berikut: 
Nama TK Jumlah 
Anak 
A. TK Umum  
1. Kemala Bayangkari 1 115 
2. LKIA 1 11 
3. Bina Sari 44 
4. IKAL 36 
               ∑ 206 
B. TK Islam   
1. Al Mumtaz  102 
2. Al Ikhwah  96 
3. Al Mukaddimah  118 
4. Semesta Khatulistiwa 36 
                ∑ 352 
 Tabel 3.1: Data TK Umum dan TK Islam yang dijadikan  
                     populasi penelitian. 
 
Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan teknik probability sampling. 
Sugiyono (2014:120) “Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel.” Dalam penelitian  ini pengambilan sampel 
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Proportionate 
stratified random sampling adalah teknik sampling yang digunakan bila populasi 
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional 
(Sugiyono, 2014:120).  Besarnya sampel dalam penelitian  ini ditentukan dengan 






Keterangan :  
n  = ukuran sampel  
N = ukuran populasi  











n=232  anak  
Jadi, jumlah sampelnya 232 anak. Dari jumlah sampel  232 anak  tersebut 
kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut jumlah anak yang 





menggunakan rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel setiap sekolah sebagai 
berikut (Sugiyono, 2014:130): 
 
Nama Taman Kanak-Kanak Jumlah anak 
Umum Kemala Bayangkari 1 115/558x232 48 
LKIA 1 11/558x232 5 
Bina Sari 44/558x232 18 
IKAL 36/558x232 15 
                                                                                  ∑  86              
 
Islam Al Mumtaz 102/558x232 42 
Al Ikhwah 96/558x232 40 
Al Mukaddimah 118/558x232 49 
Semesta Khatulistiwa 36/558x232 15 
                                                                      ∑ 146                                                                                              
Tabel 3.2: Data TK Umum dan TK Islam yang dijadikan sampel penelitian 
 
Untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, 
maka dibutuhkan teknik dan alat pengumpul data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Teknik adalah cara yang ditempuh oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Pengumpulan data adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian. Sugiyono, (2014:194)  
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 
(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.  
Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan metode observasi dan interview.  
Teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan cara mengamati 
kemudian mengadakan penilaian terhadap motivasi belajar anak kelompok B di TK 
Umum dan TK Islam. Sedangkan dalam penggunaan teknik wawancara peneliti 
menggunakan dalam kategori in depth interview. Tujuan dari wawancara ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diwawancara (guru) diminta pendapat ide-idenya.  
Alat adalah sesuatu yang dipakai atau digunakan peneliti untuk memperoleh 
data. Dalam hal ini, peneliti menggunakan alat pengumpul data yang sesuai dengan 
teknik pengumpulan data. a.Skala penilaian: Skala penilaian yang digunakan adalah 
skala penilaian motivasi belajar. Pengukuran variabel motivasi belajar anak, 
disusun dalam bentuk skala likert dengan empat pilihan alternatif yaitu, (Purwanto, 
2010:196 ) :Skor 5 = Selalu, Skor 4 = Jarang, Skor 3 = Kadang-Kadang, Skor 2 
Sering, Skor 1 = Tidak Pernah. b.Pedoman wawancara Dalam pelaksanaan 
wawancara mendalam, pertanyaan-pertanyaan yang akan dikemukakan kepada 
responden tidak dapat dirumuskan secara pasti sebelumnya, melainkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut akan banyak bergantung dari keadaan dan pengalaman peneliti 
untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban 
responden. Dengan perkataan lain di dalam wawancara mendalam berlangsung 
suatu diskusi terarah diantara peneliti dan responden menyangkut masalah yang 





ini adalah dua dosen, dua guru TK, dan 1 orang sarjana PAUD yang berperan untuk 
menilai materi pada pembelajaran Taman Kanak-Kanak dari aspek isi. Validasi 
dilakukan dengan menggunakan skala penilaian tentang materi yang akan diberikan 
kepada ahli materi. Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian  
kuantitatif menggunakan statistik. Untuk itu skala penilaian yang didapat akan 
diolah menggunakan perhitungan statistik. Perhitungan statistik tersebut 
menggunakan rumus sebagai berikut : 




  x 100 
Keterangan: 
X  = Skor  yang dicapai 
n    = Skor perolehan  
N   = Skor maksimal  
100= Angka konversi maksimal  
Kategorisasi Skor Motivasi Belajar Anak : 1. Sangat Rendah = 0-202. Rendah  = 21-
40, 4.Cukup = 41- 60, 5. Tinggi = 61-80, 6. Sangat Tinggi = 81-100. Untuk 
menjawab  masalah ke-3 akan dianalisis dengan menggunakan rumus test “t” : 
(Sudijono, 2010:314) 𝑡0 = 
𝑀1−𝑀2
𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
   
Langkah perhitungannya adalah sebagai berikut : 




         











4. Mencari deviasi standar skor II 










6. Mencari standar error mean skor II 












8. Mencari rumus 𝑡0  dengan rumus 𝑡0  = 
𝑀1−𝑀2
𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
   
Selanjutnya nilai 𝑡0 dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk menentukan 
signifikansi perbedaan motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum dengan TK 
Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 2016.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Tingkat Motivasi Belajar Anak Kelompok B di TK Umum Se-Kecamatan 
Pontianak Kota Tahun 2016. 
Motivasi  merupakan dorongan dasar seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri atau yang dikenal sebagai 
motivasi intrinsik dan dari luar seseorang yang dikenal sebagai motivasi ekstrinsik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Uno (2011:1) yang mengatakan “Motivasi adalah 
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa dari 86 
anak terdapat 70  anak kelompok B di TK Umum  se-Kecamatan Pontianak Kota 2016  
yang berada pada tingkat motivasi belajar tinggi yaitu dengan rentang nilai antara 76-
100. 16 anak berada pada nilai tingkat motivasi belajar Cukupdengan rentang nilai  
antara 51-75. Pada nilai antara     26-50 tidak terdapat  anak kelompok B di TK Umum 
se-Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016. Tidak terdapat anak kelompok B di TK 
Umum se-Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016 yang berada pada nilai 0-25. Hal ini 
menunjukkan kategori tinggi memiliki jumlah anak terbanyak dibanding dengan 

















Grafik 4.1: Grafik Tingkat Motivasi Belajar Anak Kelompok B di TK 
Umum Se-Kecamatan Pontianak Kota Tahun 2016. 
 
 
Dari grafik 4.1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a Terdapat 51 anak kelompok B di TK Umum  se-Kecamatan Pontianak Kota 
2016  yang berada pada nilai tingkat motivasi belajar antara 81-100. 
b 31 anak berada pada nilai tingkat motivasi belajar antara 61-80. 
c Pada nilai antara 41-60 terdapat 4 anak kelompok B di TK Umum se-
Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016. 
d Tidak terdapat anak kelompok B di TK  Umum se-Kecamatan Pontianak 
Kota tahun 2016 yang berada pada nilai 21-40  dan, 
e Tidak terdapat anak kelompok B di TK  Umum se-Kecamatan Pontianak 
Kota tahun 2016 yang berada pada nilai 0-20.  
2. Tingkat Motivasi Belajar Anak di TK Islam Se-kecamatan Pontianak Kota 
Tahun 2016 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi 
sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Faktor  yang mempengaruhi motivasi belajar anak bisa berasal dari 
dalam dan dari luar diri anak. (Slameto, 2013:54). Oleh karena itu, peran orang 
dewasa sangat diperlukan dalam hal memotivasi anak agar mau belajar terutama 
guru yang menjadi panutan anak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
terdapat 112 anak kelompok B di TK Islam se-Kecamatan Pontianak Kota 2016  




















76-100. 28 anak berada pada nilai tingkat motivasi belajar Cukupyaitu dengan 
rentang nilai antara  51-75. Pada rentang nilai antara 26-50 terdapat enam anak 
kelompok B di TK Islam yang memiliki motivasi belajar cukup dan tidak terdapat 
anak kelompok B di TK Islam se-Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016 yang 
berada pada nilai 0-25. Hal ini menunjukkan kategori tinggi memiliki jumlah anak 
terbanyak dibanding dengan kategori lainnya dalam tingkat motivasi belajar anak. 
Grafik 4.2: Grafik Tingkat Motivasi Belajar Anak di TK Islam Se-
kecamatan Pontianak Kota Tahun 2016 
Dari grafik 4.2 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a Terdapat 105 anak kelompok B di TK Islam se-Kecamatan Pontianak Kota 
2016  yang berada pada nilai tingkat motivasi belajar antara 81-100. 
b 28 anak berada pada nilai tingkat motivasi belajar antara 61-80. 
c Pada nilai antara 41-60 terdapat 9 anak kelompok B di TK Islam se-
Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016. 
d Pada nilai antara 21-40 terdapat empat anak kelompok B di TK Islam se-
Kecamatan Pontianak Kota tahun 2016. 
e Tidak terdapat anak kelompok B di TK Islam se-Kecamatan Pontianak Kota 
tahun 2016 yang berada pada nilai 0-20.  
 
3. Perbedaan Tingkat Motivasi Belajar Anak Kelompok B di TK Umum dengan 
TK Islam Se-Kecamatan Pontianak Kota 2016. 
Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yaitu hipotesis Nol (𝐻0) tidak 
terdapat perbedaan motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam 
Se-Kecamatan Pontianak Kota  Tahun 2016. Hipotesis alternatif (𝐻𝑎) terdapat 
perbedaan motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam Se-
Kecamatan Pontianak Kota  Tahun 2016. Dengan kriteria pengujian hipotesis jika 𝑡𝑜 
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ 𝑡𝑡  (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 𝐻𝑎  diterima dan Jika 𝑡𝑜 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 𝑡𝑡 ≤  𝑡𝑡 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 





















Setelah peneliti menganalisis dengan perhitungan dan menggunakan perangkat 
lunak SPPSS 16, maka diperoleh t hitung ˂ t table dengan hasi t hitung adalah -1.385 
dan t  tabel  dengan  taraf  signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (N1+N2-2)= 
(86+146-2) = 230 adalah 1,960. Dapat disimpulkan 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima, 
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat motivasi belajar anak 
kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 
2016. Dimyati dan Mudjiono (2009:97) mengungkapkan  ada beberapa unsur-unsur 
yang mempegaruhi motivasi belajar, yaitu cita-cita atau aspirasi anak, kondisi anak, 
kondisi lingkungan anak, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, upaya 
guru dalam membelajarkan anak. Faktor sekolah memang mempengaruhi motivasi 
anak dalam belajar, namun dalam hal  adanya TK yang ber-basic Umum atau TK yang 
ber-basic Islam dalam penelitian ini ternyata tidak mempengaruhi motivasi anak 
dalam belajar hal ini dapat dibuktikan dengan tidak adanya perbedaan motivasi belajar 
anak kelompok B di TK Umum dengan TK Islam se-Kecamatan Pontianak Kota 
Tahun 2016. Karena, baik TK Umum atau TK Islam sama saja dalam pemberian 
pembelajaran, seperti penugasan, praktek dan sebagainya. Sardiman, (2102:92) 
mengemukakan ada beberapa bentuk dan cara yang dapat guru lakukan untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah seperti, memberi angka, 
hadiah, saingan atau kompetisi, ego involvement,  memberi ulangan, mengetahui hasil,  
pujian, hukuman, hasrat untuk belajar,minat, dan tujuan yang diakui. Dan bukan hanya 
foktor eksternal saja yang mempengaruhi motivasi belajar , Faktor internal yaitu faktor 
faktor yang berasal dari seseorang itu sendiri juga sangat mempengaruhi terhadap 
motivasi belajar anak. Menurut Slameto (2013:54) “Faktor internal dibedakan menjadi 
tiga yaitu faktor jasmaniah, faktor kelelahan dan faktor psikologi.” 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 
laksanakan,dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum dan TK Islam se-Kecamatan 
Pontianak Kota.  Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Tingkat 
motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum se-Kecamatan Pontianak Kota Tahun 
2016 memperoleh rata-rata nilai 82,7. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
menyatakan bahwa tingkat motivasi belajar anak kelompok B di TK Umum se-
Kecamatan Pontianak Kota Tahun 2016 ≥ 60. Oleh karena itu, hipotesis dinyatakan 
terbukti. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi anak di TK Umum termasuk 
dalam kategori tinggi.  Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, diperoleh data 
bahwa tinggi atau rendahnya motivasi belajar disebabkan oleh faktor dari diri anak itu 
sendiri dan faktor dari luar.  Seperti  pengalaman anak, kondisi anak, usia, dan sikap 
guru dalam pembelajaran. 2. Tingkat motivasi belajar anak kelompok B di TK Islam 
se-Kecamatan Pontianak Kota Tahun 2016 memperoleh rata-rata nilai  84,81. 
Hipotesis dalam hal ini adalah tingkat motivasi belajar anak kelompok B di TK Islam 
se-Kecamatan Pontianak Kota Tahun 2016 ≥ 60. Oleh karena itu, hipotesis tersebut 
dinyatakan terbukti. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar anak di TK 
Islam termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, 
diperoleh data bahwa faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar anak 





memberikan motivasi, dan kondisi atau suasana kelas. 3. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji t test diperoleh nilai t hitung sebesar -1.385 dan t table sebesar 1,960. 
Artinya t hitung ˂ t table (-1.385˂ 1,960) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima. Hal ini 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat motivasi belajar anak 
kelompok B di TK Umum dengan TK Islam  Se-Kecamatan  Pontianak Kota Tahun 
2016.  
Saran 
1. Motivasi belajar penting dikembangkan sejak usia dini, karena jika belajar tidak 
disertai dengan motivasi dalam diri tidak akan  mencapai keberhasilan.  
2. Dukungan  dari orang dewasa khususnya orang tua dan guru sangat diperlukan 
guna mengembangkan motivasi belajar anak.  
3. Kepada peneliti lain agar dapat meneliti variabel diluar kajian penelitian ini yang 
turut memberikan kontribusi kepada peningkatan motivasi belajar anak.  
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